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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia merupakan salah satu masalah kekurangan zat gizi mikro yang terus meningkat sekarang
ini. Remaja berusia antara 10 sampai 19 tahun paling berisiko lebih tinggi terkena anemia. Data di Indonesia
menunjukkan bahwa prevalensi anemia mencapai 23,7 persen. Salah satu cara untuk mencegah anemia pada remaja
khususnya remaja putri adalah dengan memberikan pendidikan gizi. Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas
pendidikan gizi dengan menggunakan video melalui aplikasi tiktok dan buku komik yang dicetak terhadap tingkat
pengetahuan gizi khususnya anemia pada remaja putri. Metode: Penelitian ini merupakan eksperimen semu yang
menggunakan desain kelompok pre-post test. Jumlah sample pada penelitian ini sebanyak 72 siswi yang berasal dari
kelas X dan XI SMK. Siswi dipilih secara acak dengan menggunakan stratified random sampling. Data statistik
diolah dengan menggunakan SPSS 23. Uji statistik yang digunaan yaitu Wilcoxon Signed Rank serta Mann Whitney.
Hasil: Hasil uji statistik menunjukkan tingkat pengetahuan anemia siswi sebelum dan sesudah mendapat edukasi
komik cetak berbeda signifikan (p=0,000) dan video melalui aplikasi tiktok juga berbeda secara signifikan (p=0,000).
Kesimpulan: Penggunaan media edukasi video dan komik cetak dapat mempengarui tingkat pengetahuan terkait
anemia.

Kata Kunci: Anemia; Pendidikan Gizi, Komik; Video TikTok

ABSTRACT

Background: Anemia is a problem of micronutrient deficiency that continues to increase today. Adolescents aged
between 10 and 19 years are at highest risk of developing anemia. Data in Indonesia shows that the prevalence of
anemia reaches 23.7 percent. One way to prevent anemia in teenagers, especially young women, is to provide nutrition
education. Objective: To determine the effectiveness of nutrition education using videos via the TikTok application
and printed comic books on the level of nutritional knowledge, especially anemia in young women. Method: This
research is a quasi-experiment using a pre-post test group design. The number of samples in this study was 72 female
students from classes X and XI SMK. Female students were selected randomly using stratified random sampling.
Statistical data was processed using SPSS 23. The statistical tests used were Wilcoxon Signed Rank and Mann
Whitney. Results: The results of statistical tests show that the level of knowledge of anemia among female students
before and after receiving printed comic education is significantly different (p=0.000) and videos via the TikTok
application are also significantly different (p=0.000). Conclusion: The use of video educational media and printed
comics can influence the level of knowledge regarding anemia.

Keyword: Iron deficiency, Nutrition Education, Comic, Tiktok Video

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anemia merupakan salah satu masalah kekurangan zat gizi mikro yang terus meningkat sekarang
ini. Anemia sangat berdampak secara signifikan terhadap kondisi kesehatan, sosial serta ekonomi
suatu negara (Tesfaye et al., 2015). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat hampir 528,7
juta (29,4%) perempuan yang berusia 15 hingga 49 tahun mengalami anemia (WHO, 2011). Data
di Indonesia juga menunjukkan hal yang serupa yaitu anemia lebih banyak terjadi pada perempuan

https://doi.org/10.24912/jmstkik.v8i2.20203 179



PEMANFAATAN VIDEO MELALUI APLIKASI TIKTOK DAN KOMIK Dewi, et. al.
CETAK UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN TENTANG
ANEMIA SISWI SMK NEGERI 41 JAKARTA

mencapai angka prevalensi 27,2% (Kementerian Kesehatan, 2018). Berdasarkan hasil riset
kesehatan dasar pada tahun 2013, prevalensi anemia mencapai 21,7% lalu mengalami peningkatan
pada tahun 2018 menjadi 23,7% (Kementerian Kesehatan, 2013, 2018). Pada sumber yang sama
di tahun 2018, prevalensi anemia tertinggi terjadi pada kelompok usia 15 sampai 24 tahun yaitu
32,0% (Kementerian Kesehatan, 2018).

Kurangnya pengetahuan tentang anemia atau defisiensi zat besi pada remaja menjadi salah satu
penyebab kelompok ini lebih rentan terkena anemia (Sefaya et al., 2017). Penelitian menunjukkan
bahwa generasi muda yang pengetahuannya rendah tentang anemia mempunyai kemungkinan 1,1
kali lebih besar untuk terkena anemia (Suryani ef al., 2015). Kurangnya pengetahuan remaja putri
mempengaruhi pilihan makanan mereka, yang membantu atau menghambat penyerapan zat besi
dalam tubuh. Seringnya asupan zat yang dapat menghambat Fe mempengaruhi status gizi remaja
putri (Chaparro, 2008).

Banyak metode yang digunakan untuk mencegah kejadian anemia, salah satu metode yang mudah
dan cukup murah yaitu melalui pendidikan gizi. Siswi sekolah yang merupakan kelompok remaja
dapat menjadi kelompok sasaran strategis ketika melaksanakan pendidikan gizi, karena mereka
masih dalam proses belajar dan dapat dengan mudah menginternalisasi pengetahuan yang
diberikan kepada mereka (Rokhmawati, 2015). Tujuan pendidikan gizi adalah untuk membekali
siswi tentang pengetahuan terkait ilmu zat gizi sehingga dapat menghindari ketidakseimbangan
asupan makanan (Syahrir et al., 2013). Edukasi gizi dapat diberikan melalui penggunaan media
edukasi, baik media audio, video, maupun audiovisual (Sihotang et al., 2010). Media yang cocok
adalah video dan komik TikTok.

Hasil survei awal yang telah dilaksanakan terhadap 69 siswi di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 41 Jakarta menunjukkan bahwa masih banyak siswi (72,5%) yang belum memahami terkait
anemia dan ditemukan juga siswi (87,0%) yang mengalami tanda-tanda anemia atau mengalami
setidaknya salah satu gejala anemia gejala berikut: Lemah, lesu, mudah lelah, mudah tertidur, dan
sulit berkonsentrasi. Sebagian dari siswi (55,1%) siswi mengakui mereka tidak pernah mendapat
informasi tentang anemia di sekolah. Masalah lainnya yaitu masih sedikit siswi (27,5%) yang
secara rutin mengonsumsi tablet tambah darah (TTD). Melihat pentingnya pendidikan gizi dan
kondisi siswi di sekolah, peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana pendidikan gizi terkait
anemia terhadap remaja putri di SMK Negeri 41 Jakarta melalui media visual dan audiovisual
berupa video yang diputar melalui aplikasi tiktok dan komik yang dicetak.

2. METODE

Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian dilakukan secara daring dari bulan Mei — Juni 2022 bertempat di SMK Negeri
41 Jakarta. Penelitian dilaksanakan berlandaskan surat etik oleh KEPK UPN Veteran Jakarta:
186/V/2022/KEPK.

Subyek

Jumlah populasi pada penelitian ini ialah 277 siswi diambil dari seluruh kelas X dan XI. Sampel
diambil melalui probability sampling dengan pendekatan stratified random sampling. Adapun
kriteria inklusi subyek penelitian ini, yaitu 1) Berjenis kelamin perempuan; 2) Berusia 15-18 tahun;
3) Mengisi informed consent; 4) Memiliki dan dapat menggunakan aplikasi tiktok; 5) Memiliki
akses dan dapat mengoperasikan smartphone, tablet, laptop, atau komputer pribadi; 6) Bersedia
mengisi kuesioner. Kriteria eksklusi, yaitu 1) Sudah mengisi kuesioner studi pendahuluan; 2)
Tidak hadir selama penelitian; 3) Saat penelitian, sampel mengundurkan diri.
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Penentuan jumlah sampel penelitian ini mengacu pada penelitian Meidiana et al. (2018b) dan
Nugroho (2018) diperoleh besar sampel untuk setiap kelompok (komik dan video tiktok) sebesar
33 responden ditambah dengan dropout 10%, sehingga jumlah responden setiap kelompok
menjadi 36 responden dengan total sampel secara keseluruhan ialah sebesar 72 responden. Jumlah
responden yang mengikuti hingga akhir penelitian sebesar 69 responden, yaitu 35 responden pada
kelompok komik dan 34 responden pada kelompok video tiktok.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental, yaitu penelitian yang mempelajari fenomena
hubungan sebab akibat (cause-effect relationship) (Anggraeni et al., 2018). Desain eksperimental
menggunakan quasi eksperimental dengan pretest posttest group design. Edukasi diberikan setelah
observasi pertama dalam bentuk prefest dan sebelum observasi kedua dalam bentuk posttest
(Gambar 1). Hal ini berfungsi untuk menggambarkan perbandingan antara dua kelompok
intervensi (Meidiana et al., 2018). Uji statistik yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Rank Test
dan uji Mann Whitney Test dengan menggunakan SPSS 23.
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Gambar 1. Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Pengetahuan Responden

Tingkat pengetahuan responden dibagi kedalam tiga kategori, yakni kurang (nilai <60%), cukup
(nilai 60-80%), dan baik (nilai >80%) (Khomsan, 2000). Berdasarkan data prefest kedua kelompok
media diperoleh bahwa sebaran tingkat pengetahuan awal responden mengenai anemia sebagian
besar masih berada pada kategori cukup (47,8%) (Tabel 1). Sebelum diberikan intervensi media
berupa komik dan video tiktok, hanya sebesar 37,7% responden yang memiliki pengetahuan baik.
Namun, setelah diberikan intervensi berupa media komik dan video tiktok pada masing-masing
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kelompok menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan anemia menjadi kategori baik sebesar
82,6% berdasarkan hasil data posttest (Tabel 1).

Tabel 1 Distribusi Pengetahuan Responden

Komik (n = 35) Video Tiktok (n = 34) Total (n = 69)
Pengetahuan
Anemia Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest
n % n % n % n % n % n %
Kurang 7 20,0 1 2,9 3 8,8 2 5.9 10 14,5 3 4,3
Cukup 12 3473 6 17,1 21 61,8 3 8,8 33 47,8 9 13,0
Baik 16 45,7 28 80,0 10 294 29 853 26 37,7 57 82,6
Total 35 100,0 35 100,0 34 100,0 34 100,0 69 100,0 69 100,0

Perbedaan Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Hasil uji normalitas data yang telah dilakukan dengan menggunakan Shapiro Wilk menunjukkan
data pretest pada kelompok komik berdistribusi normal (p > 0,05). Sedangkan ketiga data yaitu
data posttest komik serta pretest dan posttest video tiktok tidak berdistibusi normal (p < 0,05).
Sehingga uji yang digunakan yaitu uji Wilcoxon Signed Rank untuk mengetahui perbedaan nilai
rata-rata pengetahuan saat sebelum (pretest) dan saat sesudah (posttest) dilakukan intervensi
pendidikan gizi.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan sebelum dan
sesudah intervensi tiap kelompok media (p<0,05) (Tabel 2). Hasil lebih lanjut juga menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan nila rata-rata sebelum dan sesudah intervensi pendidikan gizi
untuk kelompok video melalui aplikasi tiktok (p<0,05). Demikian pula, kelompok komik cetak
memberikan hasil yang serupa yaitu terdapat perbedaan yang signifikan dalam nilai rata-rata antara
pretest dan posttest (p<0,05). Pemberian pendidikan gizi menggunakan media yang tepat akan
memberikan pengetahuan pada responden yang selanjutnya menyebabkan terjadinya peningkatan
skor pengetahuan (Hemaswari, 2016).

Komik merupakan media edukasi yang mampu menyajikan jalan cerita yang sederhana dengan
gaya bahasa yang biasa digunakan sehari-hari, dampaknya media komik mudah dipahami oleh
berbagai kalangan usia (Sasmita, 2015). Sejalan dengan penelitian Rustiarini et al. (2021)
menunjukkan adanya perbedaan nilai rerata pengetahuan yang signifikan (p = 0,000) setelah
pemberian intervensi melalui media komik tentang PHBS pada orang tua siswa di sekolah dasar.
Selain itu, fungsi komik sebagai komunikasi visual menjadikan komik sebagai media
pembelajaran yang mampu secara efektif dan efisien menyampaikan informasi yang terkandung
di dalamnya (Fajrin, 2015).

Hasil ini tidak berbeda dengan penelitian Sefaya et al. (2017) yang membuktikan adanya
perbedaan signifikan skor pengetahuan terkait pencegahan anemia pre dan post pemberian
perlakuan media komik siswi SMA Teuku Umar Semarang (p = 0,000). Sama halnya dengan
penelitian Hannanti et al. (2021) yang juga membuktikan terdapat perbedaan rerata nilai pretest
dan posttest tentang pengetahuan anemia yang signifikan setelah diberikan intervensi berupa
media komik pada siswi SMAN 14 Jakarta (p = 0,000).

Pada penelitian ini media video melalui aplikasi tiktok yang digunakan juga mencakup media
audiovisual berupa video animasi. Audiovisual membantu responden lebih banyak menyerap
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pengetahuan karena pemberian media audio visual dapat melibatkan dua indra yang berperan
paling besar dalam menyerap informasi, yaitu indra penglihatan dan pendengaran (Zakaria et al.,
2020). Selain itu, video mampu menyederhanakan hal yang rumit dengan menyampaikannya
dalam bentuk gambar dan animasi sehingga lebih mudah dipahami (Yusa, 2013 dalam Fitriani et
al., 2019).

Sesuai dengan penelitian oleh Krismawati (2021) yaitu terdapat perbedaan nilai rata-rata yang
signifikan pada nilai pengetahuan anemia sebelum serta sesudah pemberian video tiktok pada siswi
Kampus A Poltekkes Kemenkes Jakarta II (p = 0,000). Penelitian lain juga menunjukkan hal yang
serupa yaitu terdapat perbedaan nilai rata-rata secara signifikan antara pengetahuan anemia pada
siswi SMPN 6 Cibitung sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan pertama (p = 0,000)
dan kedua (p = 0,038) melalui media video tiktok (Mawarni, 2022). Selain itu, hasil penelitian
Kurniawan (2021) juga membuktikan adanya perbedaan yang signifikan tentang pengetahuan gizi
seimbang antara siswa SD Negeri Kaliduren dan SD Negeri Moyudan sebelum dan sesudah
pemberian intervensi video tiktok pada siswa.

Tabel 2 Perbedaan Rerata Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel Mean £+ SD Pvalue
Komik (n = 35)

Pretest 73,14 +£ 16,12

Posttest 84,3+ 12,30 0,000
Video Tiktok (n = 34)

Pretest 70,1 + 13,65

Posttest 82,74 £ 10,9 0,000
Total (n = 69)

Pretest 71,69 + 14,92

Posttest 83,57+ 11,57 0,000

Perbedaan Selisih Nilai Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Efektivitas media dapat dilihat berdasarkan selisih nilai antara pengukuran pengetahuan sebelum
dan sesudah pemberian intervendi pada kedua media, kemudian perubahan nilai dirata-ratakan dan
diuji kenormalannya dengan uji normalitas (Hannanti et al., 2021). Hasil uji Ko/mogorov Smirnov
menunjukkan data selisih pretest dan posttest media komik dan video tiktok ialah terdistribusi
tidak normal (p = 0,000). Oleh karena itu untuk melihat efektivitas media dilakukan dengan uji
Mann Whitney.

Tabel 3 menunjukkan rerata selisih nilai prefest dan posttest kelompok media video tiktok lebih
tinggi dibandingkan komik. Hal ini diduga karena nilai prefest dan posttest antar media memiliki
sebaran data yang berbeda (Hannanti et al., 2021). Hasil uji statitsik menggunakan Mann Whitney
memberikan hasil yaitu tidak ditemukan perbedaan selisih antara nilai sebelum dan sesudah secara
signifikan pada kelompok media komik dan video tiktok (p > 0,005). Hal ini diduga disebabkan
karena masing-masing media memiliki pengaruh yang sama dalam meningkatkan pengetahuan
responden tentang anemia (Tabel 3).

Sama halnya dengan penelitian Majid et al. (2020) di SDN 82 Palembang yang juga membuktikan
tidak terdapat perbedaan pengetahuan signifikan pada media komik dan video animasi tentang
karies gigi (p = 0,212), dengan kata lain tidak ada perbedaan efektifitas antara kedua media
intervensi. Hal tersebut dikarenakan dalam dekade terakhir narasi visual seperti komik dan video
animasi menjadi media yang populer digunakan dalam pendidikan sains dan komunikasi karena
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mampu menjangkau berbagai kalangan (Tarigan et al., 2020). Sejalan dengan penelitian Nordin
(2021) bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara video animasi dan komik strip sebagai media
penyampai informasi terhadap peningkatan pengetahuan.

Penelitian oleh Tarigan et al. (2020) menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil uji statistik dengan
N-Gain pada penelitian tersebut ialah skor media animasi (0,42) lebih tinggi dibandingkan dengan
komik strip (0,27) dan booklet (0,28) yang berarti media pendidikan gizi menggunakan video
animasi memberikan hasil yang lebih efektif dibandingkan dengan media komik cetak. Penelitian
lain juga menunjukkan berdasarkan hasil uji statistik dengan N-Gain media video (0,472) lebih
efektif dalam meningktakan pemahaman siswa terkait gizi seimbang sebagai media konseling gizi
dibandingkan dengan media komik (0,006) (Yuliati et al., 2014).

Tabel 3 Perbedaan Selisih Nilai Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel Mean = SD Pvalue
Komik 11,23 + 8,82 0.437
Video Tiktok 12,54 +9,10 ’

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat perbedaan rerata skor yang signifikan (p<0,05)
sebelum dan sesudah intervensi dari kedua media yaitu video menggunakan aplikasi tiktok dan
komik cetak. Selanjutnya tidak terdapat perbedaan selisih nilai sebelum dan sesudah pendidikan
gizi dengan kedua media. Sekolah harus terus berkolaborasi dengan puskesmas setempat untuk
meningkatkan kesadaran akan anemia di kalangan siswa, baik secara offline maupun online, dan
memastikan bahwa siswa terus menerima informasi tentang anemia selama pandemi, termasuk
melalui penggunaan media. Hal itu dinilai dapat memperluas pengetahuan siswi.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai sikap, perilaku, dan pengembangan media mengenai anemia di sekolah dan
ruang publik lainnya.
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